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1.1. Latar Belakang Penelitian

Kemajuan di bidang teknologi, komputer, dan telekomunikasi saat
ini mendukung perkembangan teknologi internet. Bermacam-macam
perangkat kini dapat saling terhubung melalui internet dengan
menggunakan teknologi IoT (Internet of Things) (Kodali, 2016). loT
adalah sebuah konsep infrastruktur jaringan yang menghubungkan benda
benda di sekitar kita dengan internet, sehingga benda-benda tersebut
dapat mengirim dan menerima data. 10T memiliki fitur untuk remote
control, monitoring, automation, dan data sharing. Salah satu perangkat
yang mengaplikasikan teknologi dari 10T adalah Energy meter. Perangkat
tersebut mampu mencatat dan mengirimkan data dari perangkat ke
penyedia maupun pengguna energi listrik secara berkala untuk fungsi
pemantauan dll (Rastogi, 2016).

Baru-baru ini telah dikembangkan sebuah jaringan yang
memungkinkan komunikasi dua arah antara penyedia dan pengguna
energi listrik dalam sistem smart grid (Mocanu, Mocanu, Nguyen,
Gibescu, & Liotta, 2016). Seiring dengan perkembangan dalam sistem
Smart Distribution Grid (SDG), penerapan Two-Way Energy Meter
menjadi sangat penting, karena Two-Way Energy Meter ini merupakan
kWh meter multifungsi yang dapat digunakan untuk memperoleh
penggunaan data energi listrik seperti KWh, power factor, tegangan, arus,
daya aktif, daya reaktif, tanda peringatan pada power cut dan out of limit
tegangan, serta pemantauan kualitas tenaga listrik lainnya (Hong, Feifei,
& Hong, 2011).

Sebelumnya telah dibahas dalam beberapa jurnal penelitian yang
melibatkan desain dan implementasi dari billing system pada energy
meter yang difokuskan menggunakan GSM network (Lee & Mok, 2007)
(Rahman, Khan, & Kabir, 2009) (Cao, Tian, & Zhang, 2006). Selain itu
pada jurnal penelitian (Primicanta, Nayan, & Awan, 2010) telah
dikembangkan energy meter berbasis ZigBee-GSM. Energi meter ini
dilengkapi dengan modul Zigbee sebagai interface board serta
menggunakan GSM sebagai data kolektor yang terhubung dengan central
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computer. Terdapat pula paper yang menyajikan desain Automatic Meter
Reading (AMR) yang menggunakan teknologi wifi untuk komunikasinya
yaitu PMWCM (Power Meter with WiFi Communication Module) (Li,
Hu, & Zhang, 2009). Paper tersebut membahas desain dan fungsi dari
modul komunikasi nirkabel serta keamanan komunikasinya.

Sistem pengisian token listrik pada kwWh meter prabayar saat ini
masih tergolong kurang efektif. Hal tersebut dikarenakan pelanggan harus
membeli token secara offline dengan mendatangi outlet-outlet penjualan
token listrik ataupun ATM, kemudian juga harus menginputkan voucher
token ke kWh meter secara manual. Disamping itu, manula dan anak-anak
dirasa kurang terampil untuk menginputkan voucher token pada kWh
meter tersebut. Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai teknologi kWh meter dengan komunikasi dua arah
berbasis 10T untuk memudahkan pelanggan dalam melakukan top-up
karena tidak perlu melakukan input ke dalam meteran listrik. KWh meter
dengan komunikasi dua arah berbasis 10T ini dapat berinteraksi dengan
lebih cepat, sekaligus memberi pelanggan lebih banyak kontrol terhadap
penggunaan energinya serta dapat dilihat secara real-time dari mana saja
dengan menggunakan aplikasi android.

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan

dikaji pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara merancang desain sistem yang dapat
memonitoring tegangan, arus, daya, stand kWh, dan saldo pada
kWh meter.

2. Bagaimana cara kerja sistem pengisisian token listrik pada
kWh meter 2 arah melalui aplikasi android.

3. Bagaimana perbandingan sistem pengisisian token listrik pada
kWh meter 2 arah melalui aplikasi android dengan sistem
pengisian token listrik manual.

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari
penelitian tugas akhir ini adalah:

1. Merancang desain sistem yang dapat memonitoring tegangan,
arus, daya, stand kWh, dan saldo pada kWh meter.
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2. Mengetahui cara kerja sistem pengisisian token listrik pada
kWh meter 2 arah melalui aplikasi android.

3. Mengetahui perbandingan sistem pengisian token listrik pada
kWh meter 2 arah melalui aplikasi android dengan sistem
pengisian token listrik manual.

1.4. Batasan Masalah Penelitian

Penelitian yang dilakukan dibatasi oleh beberapa batasan.
Pertama, alat yang diimpementasikan terfokus pada interface module
yang digunakan untuk monitoring dan controlling pengisian token listrik
otomatis berbasis 10T melalui smartphone, yaitu dengan menggunakan
mikrokontroler ATMEGA1284P-AU, serial komunikasi RS-485, modul
Quectel M95, dan protokol MQTT. Kedua, penelitian ini tidak merancang
sistem aplikasi android untuk monitoring dan controlling, aplikasi
android yang digunakan pada penelitian ini adalah aplikasi yang dibuat
oleh PT. SMC Co-Design.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Dapat mempermudah pengguna energi listrik mengakses token
melalui smartphone, juga mempermudah penyedia energi
listrik dalam pemantauan dan perhitungan pemakaian energi
listrik secara berkala.

2. Dengan mengetahui pemakaian daya listrik tiap bulan melalui
fasilitas internet, pengguna dapat melakukan pengontrolan
pemakaian listrik secukupnya.

3. Menambah pengetahuan mengenai kWh meter dengan
komunikasi dua arah berbasis [oT dan menambah referensi
dalam pengembangan energi meter dalam sistem kelistrikan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini terbagi dalam lima bab.
Pada bab | berisi bagian pendahuluan yang mengemukakan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
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Bab Il menjelaskan landasan teori yang berkaitan dengan
penelitian ini, seperti penjelasan mengenai kWh meter, sistem
pembayaran kWh meter, komunikasi dua arah pada kWh meter,
penjelasan mengenai 10T dan protocol MQTT. Sedangkan untuk bagian
dari perangkat keras diberikan penjelasan mengenai mikrokontroler
ATMEGA1284P-AU, serial komunikasi RS-485, modul Quectel M95,
dan ModBus RTU.

Pada bab 111 berisikan penjelasan yang berkaitan dengan metode
penelitian, prosedur penelitian dan perangkat penunjang penelitian untuk
perancangan interface module.

Pembahasan dari sistem monitoring dan interfacing untuk
pengisian token listrik otomatis pada Two-Way Energy Meter berbasis
10T yang telah dibuat akan disajikan pada bab IV. Pada bab ini akan
dibahas mengenai implementasi perangkat keras. selain itu pada bab ini
juga dijelaskan mengenai hasil dari pengujian sistem monitoring dan
pengisian token listrik secara otomatis yang dibuat sehingga keseluruhan
tujuan dari penelitian ini tercapai.

Penutup dari penulisan penelitian ini disajikan pada bab V, yaitu
kesimpulan dan rekomendasi. Pada bab ini dijelaskan mengenai
kesimpulan dan rekomendasi yang diambil berdasarkan hasil penelitian
penulis yang telas dilakukan.
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